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Abstrak
 

Osteosarkoma digolongkan sebagai salah satu keganasan tersering pada usia remaja dan dewasa muda.

Sampai saat ini, angka kesintasan osteosarkoma di Indonesia masih rendah. Penelitian sebelumnya

menyatakan bahwa angka kesintasan bergantung pada diagnosis histopatologik. Selain itu, telah ditemukan

sebuah pola insidens umum yang berhubungan dengan usia, jenis kelamin, dan lokasi tumor. Maka itu,

penelitian ini dilakukan untuk membuktikan adanya hubungan antara usia dan lokasi tumor, juga untuk

mengetahui profil osteosarkoma di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo pada tahun 2006-2011.

Desain penelitian ini adalah potong lintang, dan data diperoleh dari departemen Patologi Anatomi Rumah

Sakit Cipto Mangunkusumo sebanyak 187 kasus osteosarkoma. Uji chi-square telah digunakan untuk

menganalisis hubungan.

Dari hasil penelitian ini, ditemukan mayoritas pasien adalah laki-laki (58.8%) dan kebanyakan berusia

remaja dan dewasa muda (61%). Predileksi tersering adalah bagian tulang panjang ekstremitas bawah

(54.3%), telah ditemukan hubungan yang bermakna dengan usia remaja dan dewasa muda (p = 0.018).

Selain itu, diagnosis yang tersering ditemukan adalah osteosarkoma konvensional sebanyak 93% dari

populasi sampel.

Kesimpulan yang bisa diambil adalah pasien remaja memiliki kemungkinan dua kali lipat lebih tinggi untuk

terkena osteosarkoma pada tulang panjang, disebabkan adanya keterlibatan dari lempeng pertumbuhan di

tulang.

<hr><i>Osteosarcoma had been classified as one of the most common malignancy in the adolescents. Until

recently, osteosarcoma survival rate in Indonesia is still considered low. Previous studies mentioned that

survival rates are dependent on histopathologic diagnosis. Interestingly, a common incidence pattern was

found and was associated to age, gender and sites. Therefore, this study was meant to describe the

association between predilection site and age, as well as presenting the profile of osteosarcoma in Cipto

Mangunkusumo hospital in 2006-2011.

This cross-sectional study took place in the Department of Anatomical Pathology Cipto Mangunkusumo

hospital, where 187 osteosarcoma cases were found. Chisquare test was used to analyze the association.

It was revealed in the results that the sample was predominated by males (58.8%), and majority of the cases

were adolescents (61%), The most common site affected is long bones of the lower extremities (54.3%), and

this was found to be associated with the incidence in adolescents (p = 0.018). Accordingly, the most

common diagnosis found was conventional osteosarcoma, accounting for 93% of the sample.

In conclusion, adolescent patients were found to be roughly two times more likely to develop conventional

osteosarcoma on long bones, suggesting possible growth plate involvement.</i>
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